
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Untuk memperoleh gambaran yang lengkap terhadap masalah yang diteliti 

digunakan metode-metode tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitan. Metode 

penelitan tersebut diperlukan dalam upaya memperoleh data yang benar-benar 

objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah. 

 

3.1 Pendekatan Masalah 

 

Upaya-upaya yang dilakukan dalam membahas dan memecahkan masalah-

masalah yang ada dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan dua 

macam metode pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan dengan cara melihat dan 

mempelajari buku-buku dan dokumen-dokumen serta peraturan-peraturan 

lainnya yang berlaku dan berhubungan dengan judul dan pokok bahasan 

yang akan diteliti, yaitu Peran Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung 

Dalam Perencanaan Pembangunan Transportasi Perkotaan. 

b. Pendekatan Empiris, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan meneliti 

data primer yang diperoleh secara langsung dari wawancara guna 

mengetahui kenyataan yang terjadi dalam praktek. 
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3.2 Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari studi lapangan, yaitu hasil wawancara 

dengan responden, sedangkan data sekunder terjadi dari : 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan yang bersifat mengikat berupa 

peraturan perundang-undangan, meliputi Peraturan Daerah Kota Bandar 

Lampung No.12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi Dinas 

Daerah Kota Bandar Lampung, Peraturan Walikota Bandar Lampung No. 

14 Tahun 2002 tentang Rincian Tugas Pokok, fungsi dan Susunan 

Organisasi Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, Keputusan Menteri 

No. 35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dijalan 

Dengan Kendaraan Umum serta Undang Undang No. 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan-bahan yang dapat memberikan 

penjelasan bahan hukum primer, berupa kumpulan buku-buku hukum, 

literatur hasil karya ilmiah sarjana dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
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3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

 

Prosedur pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka 

Hal ini dilakukan dengan maksud memperoleh data sekunder dengan cara 

membaca, mengutip, menelaah dan membuat ikhtisar bahan hukum yang 

ada kaitannya dengan pokok bahasan dari bahan-bahan berupa literatur-

literatur hukum, dokumen-dokumen dan peraturan perundang-undangan. 

b. Studi Lapangan  

Dilakukan dengan wawancara untuk mencari data primer. Wawancara 

dilakukan untuk mendapat informasi dengan bertanya langsung kepada 

kepala dinas perhubungan kota Bandar lampung, kepala sub bagian 

penyusunan program monitoring dan evaluasi, kepala bidang angkutan 

jalan, kepala bidang lalu lintas jalan dan seksi manajemen dan rekayasa 

lalulintas. Teknik yang digunakan dalam wawancara adalah wawancara 

langsung yang bersifat terbuka, dengan menyiapkan daftar pertanyaan 

yang berupa pokok-pokoknya sebagai panduan yang dikembangkan pada 

saat wawancara. 
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3.4 Prosedur Pengolahan Data 

 

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul baik data primer maupun data 

sekunder dilakukan pengolahan data dengan cara : 

a. Seleksi data, yaitu memilih mana data yang sesuai dengan pokok 

permasalahan yang akan dibahas. 

b. Pemeriksaan data, yaitu meneliti kembali data yang diperoleh mengenai 

kelengkapannya serta kejelasan dan kebenaran jawaban. 

c. Klasifikasi data, yaitu pengelompokkan data menurut pokok bahasan agar 

memudahkan penulis dalam mendeskripsikan pertanyaan. 

d. Penyusunan data, yaitu data disusun menurut urutan yang sistematis 

sebagai hasil penelitian yang telah disesuaikan dengan jawaban 

permasalahan yang diajukan. 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data yang telah diolah, dianalisis dengan menggunakan cara deskriptif 

maksudnya adalah analisis data yang dilakukan dengan menjabarkan secara 

rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna 

memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap permasalahan yang diajukan 

sehingga memudahkan untuk ditarik kesimpulan. 

 


